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Abstrak 

Latar Belakang: Luka akut maupun kronis membutuhkan waktu penyembuhan yang lama dan 

memiliki risiko komplikasi tinggi. Metode diagnosis konvensional masih mengandalkan 

evaluasi manual oleh tenaga medis, yang subjektif dan kurang akurat. Kecerdasan buatan (AI) 

menawarkan pendekatan inovatif dalam diagnosis dan pemantauan luka dengan meningkatkan 

akurasi serta efisiensi perawatan. Metode: Systematic review ini mengikuti pedoman PRISMA 

2020, dengan pencarian literatur pada PubMed, Scopus, IEEE Xplore, Web of Science, dan 

Cochrane Library untuk studi yang dipublikasikan antara 2018–2024. Studi yang dipilih harus 

melibatkan AI dalam diagnosis atau manajemen luka akut dan kronis. Data yang diekstraksi 

mencakup jenis AI, populasi studi, dataset yang dianalisis, dan outcome utama, seperti akurasi 

diagnosis dan efektivitas terapi. Hasil: Sebanyak 17 studi memenuhi kriteria inklusi. AI yang 

digunakan mencakup machine learning, deep learning, dan computer vision, yang diterapkan 

dalam analisis gambar luka serta pemantauan penyembuhan luka. Studi menunjukkan bahwa AI 

memiliki akurasi tinggi (85–97%) dalam diagnosis luka dan dapat mempercepat penyembuhan 

luka dibandingkan metode manual. AI juga dibandingkan dengan metode konvensional, seperti 

Laser Doppler Imaging (LDI) dan skala manual (PUSH, BWAT), serta terbukti lebih akurat 

dalam penilaian luka. Kesimpulan: AI memiliki potensi besar dalam meningkatkan diagnosis 

dan manajemen luka kronis dengan meningkatkan akurasi, mengurangi subjektivitas, dan 

mempercepat proses penyembuhan. Integrasi AI dengan telemedicine juga membuka peluang 

pemantauan jarak jauh, terutama di daerah dengan keterbatasan tenaga medis. Namun, 

tantangan seperti kebutuhan dataset berkualitas tinggi dan regulasi keamanan data masih perlu 

diatasi agar AI dapat diterapkan secara luas dalam praktik klinis. 

Kata Kunci: Kecerdasan Buatan, Diagnosis Luka, Luka Kronis, Machine Learning, Deep 

Learning 

 

Abstract 

Background: Acute and chronic wounds require a long healing time and have a high risk of 

complications. Conventional diagnostic methods still rely on manual evaluation by medical 

personnel, which is subjective and less accurate. Artificial intelligence (AI) offers an innovative 

approach in wound diagnosis and monitoring by improving the accuracy and efficiency of 

treatment. Methods: This systematic review follows the PRISMA 2020 guidelines, with a 

literature search in PubMed, Scopus, IEEE Xplore, Web of Science, and Cochrane Library for 

studies published between 2018–2024. Selected studies must involve AI in the diagnosis or 

management of acute and chronic wounds. Extracted data included the type of AI, study 

population, analyzed dataset, and main outcomes, such as diagnostic accuracy and therapeutic 

effectiveness. Results: A total of 17 studies met the inclusion criteria. The AI used included 

machine learning, deep learning, and computer vision, which were applied in wound image 

analysis and wound healing monitoring. Studies show that AI has high accuracy (85–97%) in 

wound diagnosis and can accelerate wound healing compared to manual methods. AI was also 

compared with conventional methods, such as Laser Doppler Imaging (LDI) and manual scales 

(PUSH, BWAT), and was shown to be more accurate in wound assessment. Conclusion: AI has 
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great potential in improving the diagnosis and management of chronic wounds by increasing 

accuracy, reducing subjectivity, and accelerating the healing process. The integration of AI with 

telemedicine also opens up opportunities for remote monitoring, especially in areas with limited 

medical personnel. However, challenges such as the need for high-quality datasets and data 

security regulations still need to be overcome for AI to be widely applied in clinical practice. 

Keywords: Artificial Intelligence, Wound Diagnosis, Chronic Wounds, Machine Learning, 

Deep Learning 

 

PENDAHULUAN 
       Luka akut maupun luka kronis merupakan salah satu tantangan utama dalam dunia medis 

karena membutuhkan waktu penyembuhan yang lama dan memiliki risiko komplikasi yang 

tinggi (Falanga et al., 2022). Kondisi ini sering terjadi pada pasien dengan penyakit komorbid 

seperti diabetes mellitus, insufisiensi vena kronis, dan luka tekan akibat imobilisasi (Jaul et al., 

2018). Kesalahan dalam diagnosis dan pemantauan luka dapat menyebabkan perawatan yang 

tidak tepat, meningkatkan risiko infeksi, dan bahkan berujung pada amputasi (Ahmajärvi et al., 

2022). Oleh karena itu, diperlukan metode yang lebih akurat dan efisien untuk menilai kondisi 

luka secara objektif dan sistematis (Hidayat et al., 2024). 

       Metode konvensional dalam diagnosis luka masih mengandalkan evaluasi manual 

oleh tenaga medis menggunakan penggaris dan dokumentasi visual, yang cenderung subjektif 

dan bervariasi antar individu (Wu et al., 2024). Keterbatasan ini menyebabkan kesalahan dalam 

penilaian progres penyembuhan luka, yang pada akhirnya berdampak pada efektivitas intervensi 

medis (Tottoli et al., 2020). Selain itu, tenaga medis juga menghadapi beban kerja yang tinggi, 

terutama di fasilitas kesehatan dengan keterbatasan sumber daya (Lowe et al., 2021). Oleh 

karena itu, perlu adanya solusi inovatif yang dapat membantu meningkatkan akurasi diagnosis 

serta efisiensi tenaga kesehatan dalam menangani pasien dengan luka kronis (Li et al., 2021) 

       Prevalensi luka kronis terus meningkat secara global seiring dengan bertambahnya 

populasi lansia dan meningkatnya jumlah penderita penyakit kronis seperti diabetes mellitus 

(Sen, 2019). Berdasarkan data epidemiologi, luka diabetik menyumbang sekitar 85% dari kasus 

amputasi pada penderita diabetes, dengan tingkat kematian yang cukup tinggi dalam lima tahun 

setelah amputasi (Monge et al., 2020). Selain itu, luka kronis juga menjadi penyebab utama 

rawat inap yang berkepanjangan, meningkatkan beban biaya kesehatan bagi pasien maupun 

sistem layanan kesehatan secara keseluruhan (Olsson et al., 2019). 

       Di banyak negara, keterbatasan jumlah tenaga medis yang terlatih dalam perawatan 

luka menjadi kendala besar dalam menangani pasien dengan kondisi ini (Timmins et al., 2018). 

Variasi dalam keterampilan dan pengalaman tenaga kesehatan juga menyebabkan 

ketidakkonsistenan dalam evaluasi luka, sehingga meningkatkan risiko kesalahan dalam 

diagnosis dan pengambilan keputusan klinis (Isoherranen et al., 2019). Hal ini menunjukkan 

perlunya suatu sistem yang dapat membantu tenaga medis dalam melakukan penilaian yang 

lebih objektif dan berbasis data guna meningkatkan kualitas perawatan luka (Dabas et al., 2023). 

     Seiring dengan perkembangan teknologi digital, kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) mulai diterapkan dalam berbagai bidang kesehatan, termasuk dalam diagnosis 

dan pengelolaan luka (Bohr & Memarzadeh, 2020). Teknologi AI berbasis machine learning 

dan deep learning telah dikembangkan untuk menganalisis gambar luka secara otomatis, 

mengidentifikasi karakteristik jaringan luka, serta memprediksi waktu penyembuhan dengan 

tingkat akurasi yang tinggi  (Ramachandram et al., 2022). Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa AI dapat memberikan hasil yang setara, bahkan lebih akurat dibandingkan 

dengan evaluasi manual oleh tenaga medis. 

       Implementasi AI dalam perawatan luka mulai berkembang pesat dalam satu dekade 

terakhir (Kolimi et al., 2022). Berbagai model AI telah diuji di berbagai negara, baik melalui 

studi retrospektif maupun eksperimental, untuk menilai efektivitasnya dalam diagnosis luka 

(Moura et al., 2021). Teknologi seperti Convolutional Neural Networks (CNN) dan algoritma 

berbasis Computer Vision telah diterapkan dalam berbagai aplikasi mobile dan sistem berbasis 

cloud, memungkinkan tenaga medis untuk melakukan pemantauan luka secara jarak jauh 

dengan lebih efisien (Rajasekaran et al., 2024). Perkembangan ini menunjukkan bahwa AI 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas manajemen luka di fasilitas kesehatan 

maupun dalam perawatan mandiri oleh pasien (Dankwa-Mullan et al., 2019). 
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       Penggunaan kecerdasan buatan dalam diagnosis dan pengelolaan luka menawarkan 

solusi inovatif untuk meningkatkan kualitas perawatan pasien (Anisuzzaman et al., 2022). AI 

dapat membantu tenaga medis dalam menganalisis gambar luka secara otomatis, mengukur 

dimensi luka dengan akurasi tinggi, serta memberikan rekomendasi perawatan yang berbasis 

data (Griffa et al., 2024). Teknologi ini juga dapat diintegrasikan dengan sistem telemedicine, 

memungkinkan pasien untuk mendapatkan pemantauan luka tanpa harus sering datang ke 

fasilitas kesehatan (Sharma et al., 2023) . Dengan demikian, AI dapat membantu mengurangi 

beban kerja tenaga kesehatan serta meningkatkan efisiensi layanan medis. 

       Selain itu, pemanfaatan AI dalam manajemen luka juga dapat meningkatkan akses 

terhadap layanan kesehatan yang lebih baik, terutama di daerah dengan keterbatasan tenaga 

medis spesialis. Dengan adanya sistem berbasis AI, pasien dapat memperoleh diagnosis yang 

lebih cepat dan akurat, sehingga tindakan medis yang diperlukan dapat segera dilakukan. Di 

masa depan, integrasi AI dengan perangkat mobile dan wearable diharapkan dapat semakin 

mempermudah pemantauan luka secara real-time, sehingga dapat mencegah komplikasi lebih 

lanjut dan meningkatkan kualitas hidup pasien. 

 

METODE 

      Metode yang digunakan dalam systematic review ini mengikuti pedoman PRISMA 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) 2020. Pencarian 

literatur dilakukan pada database PubMed, Scopus, IEEE Xplore, Web of Science, dan Cochrane 

Library dengan kata kunci yang menggabungkan istilah terkait kecerdasan buatan dan luka 

kronis, seperti "Artificial Intelligence" OR "Machine Learning" OR "Deep Learning" AND 

"Chronic Wound" OR "Diabetic Ulcer" OR "Pressure Ulcer" OR "Venous Ulcer" AND 

"Diagnosis" OR "Wound Management". Rentang tahun publikasi yang disertakan adalah 2018–

2024, dengan artikel yang dipilih hanya dalam bahasa Inggris dan Indonesia. 

      Proses seleksi dilakukan melalui screening judul dan abstrak, dilanjutkan dengan 

review full-text untuk memastikan kecocokan dengan kriteria inklusi. Data yang diekstraksi 

mencakup jenis AI yang digunakan, populasi studi, dataset yang dianalisis, serta outcome utama 

seperti akurasi diagnosis dan efektivitas terapi. Hasil akhir disajikan dalam bentuk tabel dan 

dianalisis untuk mengidentifikasi tren, keunggulan, keterbatasan, serta tantangan implementasi 

AI dalam perawatan luka kronis. 

Strategi Pencarian 

     Strategi pencarian untuk systematic review ini dirancang untuk mengidentifikasi studi-

studi relevan yang membahas penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam diagnosis dan 

pengelolaan luka kronis. Pencarian dilakukan pada lima database utama, yaitu PubMed, Scopus, 

IEEE Xplore, Web of Science, dan Cochrane Library, yang mencakup literatur kesehatan dan 

teknologi. Kata kunci pencarian yang digunakan mencakup kombinasi istilah terkait dengan 

kecerdasan buatan seperti "Artificial Intelligence", "Machine Learning", dan "Deep Learning", 

serta istilah terkait luka kronis seperti "Chronic Wound", "Diabetic Ulcer", "Pressure Ulcer", 

dan "Venous Ulcer". Selain itu, pencarian juga mencakup istilah yang berhubungan dengan 

diagnosis dan pengelolaan luka seperti "Diagnosis", "Wound Management", dan "Treatment". 

        Pencarian dilakukan dalam rentang waktu 2018 hingga 2024, dengan batasan bahwa 

hanya artikel dalam bahasa Inggris dan Indonesia yang akan disertakan. Semua artikel yang 

relevan dengan topik ini disaring berdasarkan judul dan abstrak terlebih dahulu, untuk kemudian 

dilanjutkan dengan evaluasi full-text pada artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Selain itu, 

untuk memperluas jangkauan pencarian, referensi dari artikel-artikel yang relevan juga 

diperiksa untuk menemukan studi tambahan yang mungkin belum teridentifikasi pada pencarian 

awal. Proses pencarian ini memastikan bahwa hanya studi dengan kualitas dan relevansi tinggi 

yang dimasukkan dalam review ini. 

Seleksi Studi 

       Seleksi studi dalam systematic review ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang 

ketat untuk memastikan hanya penelitian yang relevan dan berkualitas tinggi yang disertakan 

dalam analisis. Tahapan pertama adalah screening judul dan abstrak, di mana artikel yang 

ditemukan dari pencarian literatur diperiksa untuk memastikan kesesuaian dengan topik 

penelitian, yaitu penggunaan kecerdasan buatan dalam diagnosis dan pengelolaan luka kronis. 

Artikel yang tidak relevan dengan tema, atau yang tidak menggunakan kecerdasan buatan dalam 

konteks tersebut, dikeluarkan dari seleksi. 
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      Setelah tahapan screening judul dan abstrak, langkah berikutnya adalah review full-

text. Pada tahap ini, artikel yang lolos dari tahap pertama diperiksa secara menyeluruh untuk 

memastikan bahwa mereka memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi: studi yang 

berfokus pada penggunaan AI dalam diagnosis atau pengelolaan luka kronis, dengan desain 

penelitian yang jelas (seperti uji klinis, studi eksperimental, atau review sistematis), serta 

menyediakan data kuantitatif yang dapat diukur terkait dengan keakuratan atau efektivitas AI 

dalam konteks luka kronis. Studi yang tidak menyediakan informasi yang memadai atau tidak 

memenuhi kriteria ini dikeluarkan. Semua data yang diekstraksi dari studi yang terpilih akan 

digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam review ini. 

Penilaian Resiko Bias 
     Penilaian kualitas studi dan risiko bias dalam systematic review ini dilakukan 

menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist, yang merupakan alat standar untuk menilai 

kualitas metodologis studi dalam berbagai desain penelitian. JBI (Joanna Briggs Institute) 

memiliki beberapa checklist yang berbeda, yang disesuaikan dengan jenis penelitian, seperti uji 

klinis acak, studi kohort, studi kasus kontrol, dan studi deskriptif. Setiap studi yang disertakan 

dalam review ini dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria penting, seperti validitas internal, 

prosedur seleksi sampel, pengendalian variabel confounding, serta kelengkapan dan transparansi 

pelaporan. 

     Setelah penilaian kualitas dan risiko bias dilakukan menggunakan JBI checklist, setiap 

studi diberi skor atau deskripsi tentang kualitas metodologinya dan kemungkinan adanya bias. 

Studi yang menunjukkan risiko bias tinggi atau kualitas metodologi yang rendah akan diberikan 

perhatian khusus dan dapat dikeluarkan dari analisis lebih lanjut, untuk memastikan bahwa 

hanya studi dengan kualitas tinggi yang dipertimbangkan dalam kesimpulan sistematik ini. 

Ekstraksi dan Analisis Data 

     Proses ekstraksi data dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dari studi 

yang telah dipilih, yang meliputi karakteristik studi, metode yang digunakan, populasi yang 

diteliti, serta outcome utama yang berkaitan dengan penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam 

diagnosis dan pengelolaan luka kronis. Data yang diekstraksi mencakup jenis AI yang 

digunakan (misalnya, pembelajaran mesin, pembelajaran mendalam), teknologi dan algoritma 

yang diterapkan, serta hasil yang diukur, seperti akurasi diagnosis, waktu penyembuhan luka, 

atau efektivitas pengelolaan luka. Selain itu, informasi terkait dengan ukuran sampel, desain 

penelitian, dan kriteria inklusi dan eksklusi juga dicatat untuk memastikan keterbandingan antar 

studi. 

       Setelah data diekstraksi, analisis dilakukan untuk menilai konsistensi dan 

heterogenitas temuan yang dilaporkan. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik umum dari studi yang disertakan, termasuk jenis kecerdasan buatan yang paling 

sering digunakan dan jenis luka kronis yang diteliti. Namun, jika terdapat heterogenitas yang 

tinggi antara studi (misalnya, perbedaan dalam metode yang digunakan, jenis AI, atau populasi 

yang diteliti), maka analisis subgrup akan dilakukan untuk menilai perbedaan hasil berdasarkan 

faktor-faktor ini. Semua data dianalisis secara sistematis untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang peran dan efektivitas AI dalam diagnosis dan pengelolaan luka kronis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Studi 

       Dalam systematic review ini, sebanyak 17 studi yang memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi dipilih untuk dianalisis. Studi-studi tersebut terdiri dari berbagai jenis desain penelitian, 

termasuk uji klinis acak, studi kohort, dan studi observasional, yang mengeksplorasi 

penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam diagnosis dan pengelolaan luka kronis. Secara 

umum, studi-studi ini dilakukan di berbagai negara dengan populasi yang bervariasi, yang 

mencakup pasien dengan luka diabetes, luka tekan, luka venosa, dan ulser lainnya (Maida1 et 

al., 2023). 

      Mayoritas studi yang terpilih menggunakan algoritma pembelajaran mesin (machine 

learning) dan pembelajaran mendalam (deep learning) untuk menganalisis gambar medis, 

seperti foto luka atau hasil pencitraan medis lainnya, untuk mendeteksi dan memantau 

perkembangan luka. Beberapa studi juga meneliti aplikasi AI dalam merencanakan intervensi 

terapi atau dalam pemantauan penyembuhan luka secara real-time menggunakan perangkat 

digital. 
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       Dari segi metode, data kuantitatif diambil dari hasil pengujian algoritma AI untuk 

mengukur akurasi diagnosis, waktu penyembuhan luka, dan penurunan beban perawatan. Selain 

itu, sebagian besar studi melaporkan hasil yang mengindikasikan efektivitas AI dalam 

mempercepat proses diagnosis dan memperbaiki pengelolaan luka, meskipun terdapat 

perbedaan dalam ukuran sampel dan desain penelitian yang digunakan. Studi-studi ini juga 

memberikan wawasan tentang tantangan teknis yang terkait dengan penerapan AI dalam 

perawatan luka, seperti kebutuhan akan data yang berkualitas tinggi dan validitas dalam 

pengumpulan data. Secara keseluruhan, karakteristik studi yang terpilih menunjukkan adanya 

potensi yang signifikan dalam penerapan kecerdasan buatan untuk meningkatkan diagnosis dan 

pengelolaan luka kronis, meskipun terdapat variasi dalam metodologi dan hasil yang diperoleh. 

 

 
Gambar 1 : Diagram Flow PRISMA 

 

Tabel 1. Tabel PICOS 

PICOS  Kriteria Inklusi Kriteria Ekslusi 

Population  Pasien dewasa dengan 

luka akut dan kronis 

 Pasien yang dirawat di 

rumah sakit atau klinik 

dengan luka akut dan 

kronis. 

. 

 Pasien dengan infeksi 

kulit. 

 Pasien yang tidak dapat 

memberikan persetujuan 

untuk penelitian atau 

data 

Intervention  Studi yang menggunakan 

AI dalam mendiagnosis, 

memantau, atau 

merencanakan perawatan 

luka akut dan kronis. 

 Penggunaan teknologi AI 

untuk menganalisis 

gambar medis luka atau 

untuk pengelolaan terapi 

luka. 

 Studi yang tidak 

menggunakan AI atau 

menggunakan metode 

diagnostik manual. 

Comparators  Studi yang 

membandingkan AI 

dengan metode 

konvensional 

 

Outcomes  Studi yang melaporkan 

outcome terkait dengan 

efektivitas AI dalam 

diagnosis luka atau 

 Studi yang tidak 

melaporkan outcome 

yang relevan atau tidak 

cukup data untuk analisis 
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penyembuhan luka. 

 Outcome yang meliputi 

pengurangan waktu 

penyembuhan luka atau 

peningkatan akurasi 

diagnosis luka 

menggunakan AI. 

Study Design 

and 

Publication 

Type  

 Studi dengan desain yang 

jelas dan metode yang 

transparan, seperti uji 

klinis acak, studi kohort, 

atau observasional yang 

relevan dengan 

penggunaan AI dalam 

luka  akut dan kronis. 

 Studi yang tidak relevan 

atau tidak memberikan 

data yang valid 

 

PEMBAHASAN 

Peran Kecerdasan Buatan dalam Diagnosis dan Pengelolaan Luka akut dan Kronis 

       Berdasarkan hasil telaah artikel terlihat bahwa kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI) telah menunjukkan potensi yang signifikan dalam diagnosis dan manajemen 

luka akut maupun kronis. AI digunakan dalam berbagai aspek, mulai dari segmentasi luka, 

klasifikasi jaringan, pemantauan penyembuhan, hingga prediksi prognosis pasien. Teknologi AI 

berbasis machine learning (ML) dan deep learning (DL) telah membuktikan keunggulannya 

dalam meningkatkan keakuratan dan efisiensi proses perawatan luka dibandingkan dengan 

metode konvensional yang masih mengandalkan pengukuran manual oleh tenaga medis (Gupta 

et al., 2024). 

Akurasitas dan Efektivitas AI dalam Diagnosis Luka 

      Sejumlah studi dalam systematic review ini menunjukkan bahwa AI memiliki tingkat 

akurasi yang tinggi dalam mendeteksi dan mengklasifikasikan luka. Sebagai contoh, studi yang 

dilakukan oleh Howell et al., ( 2021) menunjukkan bahwa sistem berbasis AI dapat menilai area 

luka dengan tingkat akurasi yang mendekati hasil evaluasi dokter spesialis luka. Sistem ini 

mampu mendeteksi tepi luka dan mengukur luas jaringan granulasi dengan hasil yang sebanding 

dengan metode konvensional.  Demikian pula, studi oleh J Lee et al., (2024) membandingkan 

sistem AI dengan metode klinis dan Laser Doppler Imaging (LDI) dalam penilaian luka bakar. 

AI yang menggunakan algoritma Convolutional Neural Networks (CNN) dan Boundary 

Attention Mapping (BAM) mampu mengklasifikasikan kedalaman luka dengan akurasi 85% 

dan sensitivitas sebesar 78,2%. Hasil ini menunjukkan bahwa AI dapat memberikan penilaian 

objektif yang dapat mengurangi bias subjektif dalam diagnosis luka. 

     Selain itu, studi oleh Reifs et al., (2023) menunjukkan bahwa model berbasis computer 

vision yang dikombinasikan dengan AI mampu mengidentifikasi batas luka dan 

mengklasifikasikan jenis jaringan (nekrotik, sloughy, granulasi) dengan akurasi yang tinggi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa AI dapat membantu tenaga medis dalam mengambil keputusan 

perawatan luka yang lebih akurat dan berbasis bukti. 

Keunggulan AI dalam Pemantauan dan Prediksi Penyembuhan Luka 

     Selain diagnosis, AI juga berperan dalam pemantauan penyembuhan luka. Studi oleh 

Gupta et al., (2024) menggunakan model hybrid AI untuk mengevaluasi penyembuhan luka 

berdasarkan data 2,1 juta evaluasi luka dari lebih dari 200.000 pasien. Model ini mampu 

memberikan prediksi hingga 22% lebih baik dibandingkan metode manual seperti PUSH 

(Pressure Ulcer Scale for Healing) dan BWAT (Bates-Jensen Wound Assessment Tool). 

       Studi lain oleh Kim et al., (2024) menunjukkan efektivitas AI dalam pemantauan luka 

pasca operasi flap rekonstruksi. Model FS-Net dan DenseNet121 yang digunakan dalam 

penelitian ini mampu mendeteksi insufisiensi vena dan arteri dengan sensitivitas tinggi, 

sehingga memungkinkan intervensi lebih cepat dan mengurangi komplikasi pascaoperasi. 

      Selain itu, studi oleh Barakat-Johnson et al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan 

aplikasi AI berbasis cloud untuk pemantauan luka kronis meningkatkan dokumentasi luka dari 

8,3% menjadi 100% dan meningkatkan akurasi pengukuran luka. Studi ini menegaskan bahwa 
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AI dapat membantu dalam digitalisasi catatan medis dan memfasilitasi telemedicine bagi pasien 

dengan luka kronis. 

Integrasi AI dengan Perawatan Kesehatan Berbasis Telemedicine 

        Beberapa studi juga menyoroti peran AI dalam mendukung telemedicine dan 

perawatan berbasis keluarga. Studi oleh Cassidy et al., (2023) menunjukkan bahwa AI yang 

diintegrasikan dalam smartphone dapat membantu deteksi ulkus kaki diabetik secara otomatis, 

dengan sensitivitas sebesar 91,57% dan spesifisitas 88,57%. Teknologi ini memungkinkan 

pasien melakukan pemantauan luka secara mandiri tanpa harus sering datang ke fasilitas 

kesehatan. 

       Selain itu, studi oleh Hao & Sun, (2023) menemukan bahwa penerapan AI dalam 

model perawatan berbasis keluarga mempercepat waktu penyembuhan luka pada anak-anak dari 

33,94 hari menjadi 15,73 hari, sekaligus mengurangi tingkat nyeri pasien. Hasil ini 

menunjukkan bahwa AI tidak hanya meningkatkan akurasi diagnosis tetapi juga dapat 

meningkatkan pengalaman perawatan bagi pasien dan keluarga. 

Tantangan dalam Implementasi AI untuk Perawatan Luka Kronis 

       Meskipun AI menawarkan berbagai manfaat dalam perawatan luka kronis, masih 

terdapat beberapa tantangan dalam implementasinya. Salah satu kendala utama adalah 

ketersediaan data berkualitas tinggi untuk melatih model AI. Beberapa studi, seperti yang 

dilakukan oleh Alabdulhafith et al., (2024) menunjukkan bahwa penggunaan data dari berbagai 

sumber dan metode pengolahan citra yang berbeda dapat memengaruhi akurasi model AI. 

     Selain itu, isu keamanan data dan privasi pasien juga menjadi perhatian utama dalam 

implementasi AI dalam layanan kesehatan. Penggunaan data medis yang bersifat sensitif 

memerlukan regulasi yang ketat untuk memastikan bahwa informasi pasien tetap aman dan 

tidak disalahgunakan. Tantangan lainnya adalah adopsi AI oleh tenaga medis. Studi oleh Jain et 

al., (2021) menunjukkan bahwa meskipun AI dapat meningkatkan akurasi diagnosis klinisi, 

masih terdapat hambatan dalam penerapannya di lingkungan klinis, seperti kebutuhan akan 

pelatihan tambahan bagi tenaga medis dan resistensi terhadap teknologi baru. 

 

SIMPULAN  

       Berdasarkan hasil telaah artikel, dapat disimpulkan bahwa AI memiliki potensi besar 

dalam meningkatkan akurasi diagnosis, efisiensi pemantauan, serta perencanaan terapi bagi 

pasien dengan luka kronis. Keunggulan AI dalam segmentasi luka, klasifikasi jaringan, dan 

prediksi penyembuhan luka telah terbukti dalam berbagai studi, dengan hasil yang menunjukkan 

peningkatan akurasi hingga 85–97% dibandingkan metode konvensional.  

       Integrasi AI dengan telemedicine juga membuka peluang untuk meningkatkan akses 

pasien terhadap layanan kesehatan yang lebih baik, terutama di daerah dengan keterbatasan 

tenaga medis. Namun, untuk mengoptimalkan implementasi AI dalam perawatan luka, 

diperlukan pendekatan yang komprehensif, termasuk peningkatan kualitas data, regulasi yang 

ketat mengenai keamanan data pasien, serta edukasi bagi tenaga medis dalam penggunaan 

teknologi ini. Ke depannya, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengatasi tantangan 

yang ada serta mengembangkan sistem AI yang lebih canggih dan dapat diterapkan secara luas 

dalam praktik klinis. Dengan pendekatan yang tepat, AI dapat menjadi solusi inovatif dalam 

meningkatkan kualitas perawatan luka kronis dan mengurangi beban tenaga kesehatan di 

berbagai fasilitas medis 
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